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KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA
NOMOR 198/SK/F15.D/UI/2026

TENTANG
TATA TERTIB BIDANG AKADEMIK UNTUK MAHASISWA
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa Fakultas Farmasi Universitas Indonesia
sebagai institusi pendidikan perlu memiliki
pedoman yang menjamin kualitas dan integritas
proses akademik, menciptakan lingkungan
kampus yang tertib, adil, aman dan akuntabel;

b. bahwa setiap warga Fakultas Farmasi Universitas
Indonesia wajib menjunjung tinggi etika dalam
bersikap dan berperilaku serta nilai-nilai UlI;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, diperlukan adanya
ketentuan terkait tata tertib bidang akademik
untuk mahasiswa yang ditetapkan dengan
Keputusan Dekan Fakultas Farmasi Universitas
Indonesia.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5336);

2. Peraturan Majelis Wali Amanat Universitas
Indonesia Nomor 004/Peraturan/MWA-UI/2015
tentang Anggaran Rumah Tangga Universitas
Indonesia;

3. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 4
Tahun 2024 tentang Kode Etik dan Kode Perilaku
Universitas Indonesia;

4. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 5
Tahun 2024 tentang pedoman penyelesaian
pelanggaran kode etik dan kode perilaku;

5. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 23
Tahun 2025 tentang Etik Penelitian;
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Keputusan Rektor Universitas Indonesia Nomor
1488 /SK/R/UI/2025 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Tugas Akhir dan Publikasi Karya
[lmiah Untuk Program Diploma III, Program
Sarjana, Program Sarjana Terapan, Program
Magister, Program Magister Terapan, dan Program
Doktor di Universitas Indonesia;

Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 16
Tahun 2025 Tentang Generative Al Dalam
Penulisan Ilmiah;

Keputusan Rektor Universitas Indonesia Nomor
1549/SK/R/UI/2025 Tentang Pengangkatan
Dekan Fakultas Farmasi Universitas Indonesia

Periode 2025-2029;

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS INDONESIA TENTANG TATA TERTIB
BIDANG AKADEMIK UNTUK MAHASISWA FAKULTAS
FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

3.

Fakultas adalah Fakultas Farmasi Universitas Indonesia;

Dekan adalah organ fakultas yang memimpin penyelenggaraan dan
pengelolaan Fakultas

Sivitas Akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas
Dosen dan Mahasiswa

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas
utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi di
Fakultas Farmasi.

Tata tertib adalah aturan perilaku yang harus ditaati oleh semua
warga Fakultas Farmasi Universitas Indonesia;

Warga Fakultas adalah Dosen, Mahasiswa, dan Tenaga
kependidikan Fakultas Farmasi Universitas Indonesia.

Dewan Guru Besar Fakultas Farmasi Universitas Indonesia adalah
dewan yang beranggotakan seluruh Guru Besar Tetap Fakultas
Farmasi Universitas Indonesia;
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9. Tim Penanganan Pelanggaran Tata Tertib Fakultas adalah tim yang
dibentuk oleh Dekan untuk memberikan pertimbangan kepada
Dekan atas dugaan terjadinya pelanggaran tata tertib akademik
mahasiswa.

10. Plagiarisme adalah tindakan pengambilan karangan (pendapat dan
sebagainya) orang lain dan menjadikannya seolah-olah karangan
(pendapat dan sebagainya) sendiri, misalnya menerbitkan karya
tulis orang lain atas nama dirinya sendiri sehingga merugikan orang
lain baik material maupun non material.

11. Generative Al adalah teknologi sistem cerdas atau kecerdasan
artifisial berbasis komputer seperti model Generative Pre-trained
Transformer (GPT), Bidirectional Encoder Representations from
Transformers (BERT), dan model lainnya yang dirancang untuk
menghasilkan teks, gambar, audio, dan video berdasarkan input
tertentu

BAB 11
ASAS DAN TUJUAN
Pasal 2

1. Warga Fakultas harus mendasari setiap aktivitasnya dengan nilai-
nilai dasar Universitas Indonesia yaitu kejujuran, keadilan,
keterpercayaan, kemartabatan dan penghormatan, tanggung jawab,
kebersamaan, keterbukaan, kebebasan akademik dan otonomi
keilmuan serta kepatuhan terhadap aturan, prosedur dan
panduan-panduan lainnya, sebagaimana tercantum pada Pasal 2,
Peraturan Majelis Wali Amanat (MWA) UI Nomor 004 Tahun 2015
tentang Anggaran Rumah Tangga Universitas Indonesia. Ketentuan
mengenai etika dalam berperilaku untuk warga Ul diatur dalam
Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 4 Tahun 2024
tentang Kode Etik dan Kode Perilaku Universitas Indonesia,
sedangkan pedoman penyelesaian pelanggaran kode etik dan kode
perilaku diatur dalam Peraturan Rektor Universitas Indonesia
Nomor 5 Tahun 2024.

2. Keputusan Dekan ini bertujuan mengatur tata tertib akademik
untuk mahasiswa Fakultas Farmasi Ul guna menjaga integritas dan
memastikan pelaksanaan tridharma perguruan tinggi secara
objektif, adil dan transparan, sehingga membentuk karakter warga
Fakultas sesuai nilai-nilai Ul
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11.

12.

13.

14.

15.

BAB III
TATA TERTIB

Pasal 3
Tata Tertib Warga di Lingkungan Fakultas

Warga fakultas wajib menerapkan nilai-nilai Ul, etika dalam
bersikap dan berperilaku seperti tercantum dalam Peraturan Rektor
Universitas Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 tentang Kode Etik dan
Kode Perilaku Universitas Indonesia.

Warga fakultas wajib menjaga ketertiban dan keamanan selama
berlangsungnya kegiatan akademik Fakultas;

Warga fakultas wajib mengenakan pakaian yang sesuai dengan
norma kesopanan dan kesusilaan;

Warga fakultas dilarang menimbulkan atau mencoba menimbulkan
ketidaktertiban dan perpecahan di kampus Universitas Indonesia
dan /atau menempatkan dirinya dalam posisi konflik kepentingan;
Warga fakultas dilarang merokok dan menghisap vape termasuk
membawa, menggunakan, memproduksi, menjual,
mempromosikan dan tindakan lain yang menjadikan rokok dan
vape sebagai objek di lingkungan Fakultas;

Warga fakultas wajib menggunakan sarana yang dimiliki atau
dibawah pengawasan Fakultas secara bertanggung jawab;

Warga fakultas dilarang memberikan laporan atau informasi yang
tidak benar termasuk keterangan atau kesaksian palsu;

Warga fakultas dilarang memakai materi, sistem, website dan/atau
perangkat lunak sarana pendidikan tanpa izin dari Dosen/
Fakultas;

Warga fakultas dilarang melakukan tindakan yang dapat merugikan
dan/atau mencemari nama baik Fakultas;

Warga fakultas dilarang menyalahgunakan nama, lambang dan
segala bentuk atribut Fakultas dan Universitas;

Warga fakultas dilarang memalsukan atau menyalahgunakan surat
atau dokumen Fakultas;

Warga fakultas dilarang menggunakan tanda tangan digital dosen
tanpa izin dari dosen yang bersangkutan;

Sivitas akademika dilarang melakukan plagiarisme, mencantumkan
pihak yang tidak sesuai dengan peraturan penulisan dalam karya
akademik;

Warga fakultas dilarang melakukan perjudian dalam bentuk
apapun;

Warga fakultas dilarang membawa senjata tajam, senjata api atau
bentuk lainnya yang dapat membahayakan orang lain di dalam
Fakultas;
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Warga fakultas dilarang melakukan transaksi, mengedarkan,
menggunakan atau melakukan segala kegiatan yang berkaitan
dengan penggunaan obat-obatan terlarang atau narkotika dan
minuman keras;

Warga fakultas dilarang melakukan perbuatan melanggar norma-
norma kesopanan dan kesusilaan; pelecehan dan kekerasan
seksual baik verbal maupun non verbal,;

Warga fakultas dilarang melakukan agitasi, provokasi, intimidasi,
pemukulan, penganiayaan, segala bentuk perundungan (bullying)
dan pencemaran nama baik yang menimbulkan kerugian bagi pihak
lain;

Warga fakultas dilarang melakukan diskriminasi terhadap orang
lain atas dasar agama, etnis, gender, orientasi seksual, orientasi
politik, dan cacat fisik;

Warga  fakultas dilarang memperkenalkan, mengajarkan,
menanamkan dan/atau menyebarluaskan paham yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, kebangsaan dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pasal 4
Tata Tertib Penggunaan Generative Al

Sivitas akademika dalam pemanfaatan Generative Al wajib
memperhatikan etika dan dilakukan secara bertanggung jawab,
transparan dan menjaga kerahasiaan sehingga terhindar dari
penyalahgunaan dan ketergantungan.

Dosen dapat menentukan kapan penggunaan Generative Al
diperbolehkan dan kapan dilarang dalam proses pembelajaran.
Ketika diperbolehkan, mahasiswa wajib mendokumentasikan dan
secara jelas mencantumkan atribusi dan menunjukkan proses
kritisnya dalam memvalidasi atau memverifikasi keluaran yang
dihasilkan oleh GenAl.

Sivitas akademika dilarang menjadikan Generative Al sebagai
penulis dan melanggar kebijakan plagiarisme.

Pasal 5
Tata Tertib dalam Kegiatan Perkuliahan

Mahasiswa wajib mengikuti perkuliahan sekurang-kurangnya 80%
dari jadwal yang ditentukan. Ketidakhadiran wajib diinformasikan
kepada dosen pengampu disertai bukti yang sah dan dapat
dibenarkan. Kehadiran kurang dari 80% tidak diperkenankan
mengikuti ujian.
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Mahasiswa wajib mengisi daftar hadir dan dilarang mengisi daftar
hadir atas nama mahasiswa lain serta dilarang meminta orang lain
mengisi daftar kehadiran atas namanya

Mahasiswa wajib hadir sebelum perkuliahan dimulai dan dilarang
meninggalkan kelas, kecuali dengan izin dosen

Mahasiswa yang terlambat lebih dari 15 menit tanpa alasan yang
dibenarkan, tidak diperkenankan masuk ke dalam kelas dan
mengikuti perkuliahan, kecuali atas kebijakan atau kesepakatan
dengan dosen pengampu.

Mahasiswa wajib mengenakan pakaian yang bersih, sopan, tidak
ketat, tidak sobek, tidak berbahan denim dan kaos serta tidak
tipis/tembus pandang (kemeja atau kaos berkerah dan berlengan,
celana panjang, jika memakai rok harus di bawah lutut untuk
perempuan).

Mahasiswa wajib mengenakan sepatu tertutup.

Mahasiswa dilarang mengecat rambut dengan warna terang, warna
warni, highlight. Mahasiswa laki-laki wajib menjaga penampilan
rambut rapi dan pendek.

Mahasiswi dilarang menggunakan riasan wajah yang berlebihan
Mahasiswa wajib mengikuti perkuliahan dengan tertib, sopan, dan
tidak mengaktifkan/mengoperasikan segala jenis alat komunikasi
selama perkuliahan berlangsung kecuali dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar.

Mahasiswa wajib mengutamakan sikap saling menghormati dan
menggunakan bahasa yang baik ketika bertanya, menjawab dan
berdiskusi di kelas

Mahasiswa dilarang mengambil foto dan/atau video ketika
perkuliahan sedang berlangsung kecuali diminta dosen dalam
konteks pembelajaran.

Mahasiswa dilarang membuka dan/atau berinteraksi dengan media
sosial, bermain video game, online chatting, mendengarkan musik
dan kegiatan lainnya ketika perkuliahan sedang berlangsung,
kecuali diminta dosen dalam konteks pembelajaran.

Mahasiswa wajib memelihara peralatan kelas atau sarana
penunjang lainnya, menjaga kebersihan ruangan kelas dan
lingkungan kampus

Pasal 6

Tata Tertib dalam Kegiatan Praktikum/Magang/Praktek Kerja

Mahasiswa  wajib mengikuti 100%  rangkaian kegiatan
praktikum /magang/praktek kerja. Ketidakhadiran wajib
menginformasikan kepada dosen pengampu/pembimbing lapangan
disertai bukti yang sah dan dapat dibenarkan.
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Mahasiswa yang kehadiran praktikumnya kurang dari 100% tidak
diperkenankan mengikuti ujian.

Mahasiswa wajib mengisi daftar hadir dan dilarang mengisi daftar
hadir atas nama mahasiswa lain serta dilarang meminta orang lain
mengisi daftar kehadiran atas namanya.

Mahasiswa wajib hadir sebelum kegiatan
praktikum/magang/praktek  kerja dimulai dan  dilarang
meninggalkan laboratorium/wahana praktek, kecuali dengan izin
penanggung jawab.

Mahasiswa yang terlambat tanpa alasan yang dibenarkan, tidak
diperkenankan mengikuti praktikum.

Mahasiswa wajib memakai pakaian sesuai tata tertib
praktikum/magang/praktek kerja dan Alat Pelindung Diri/APD
yang sesuai seperti Jas lab, masker, sarung tangan, pelindung mata
dan sepatu tertutup.

Mahasiswa wajib mengikat rambut dengan rapi atau mengenakan
jilbab dengan rapi sesuai norma dan memasukkan jilbab ke dalam
jas lab.

Mahasiswi dilarang menggunakan riasan wajah yang berlebihan
Mahasiswa wajib menyelesaikan pelatihan K3L dari UPT K3L Ul dan
menyerahkan sertifikat lulus pelatihan sebelum praktikum.

Pada saat kegiatan praktikum/magang/praktek kerja berlangsung,
mahasiswa wajib melaksanakannya secara bertanggung jawab,
jujur dan selalu menjaga keamanan dan keselamatan kerja.
Mahasiswa dilarang makan, minum, merokok/menyalakan api
dalam laboratorium.

Mahasiswa yang mengikuti praktikum bertanggung jawab atas
kebersihan laboratorium (ruang timbang, bak cuci, dll) dan
kerusakan alat yang digunakan bersama.

Mahasiswa harus mematikan gas, air, dan listrik yang telah
dipergunakan sebelum meninggalkan laboratorium.

Mahasiswa dilarang mengambil/membawa pulang bahan kimia
ataupun mikroorganisme dari laboratorium

Mahasiswa dilarang mengambil foto dan/atau video serta membuat
konten media sosial ketika praktikum/magang/praktek kerja
sedang berlangsung kecuali diminta dosen/pembimbing lapangan
dalam konteks pembelajaran.

Mahasiswa dilarang mengambil foto dan/atau video serta membuat
konten media sosial di semua laboratorium, kecuali dengan ijin
kepala laboratorium.

Mahasiswa wajib mengisi Log Book penggunaan alat
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Pasal 7
Tata Tertib dalam Pelaksanaan Ujian

1. Mahasiswa diperkenankan mengikuti ujian apabila telah
menyelesaikan seluruh kewajiban perkuliahan dan memenuhi
syarat kehadiran.

2. Mahasiswa wajib hadir sebelum ujian dimulai

3. Mahasiswa yang terlambat tanpa alasan yang dibenarkan, tidak
diperkenankan mengikuti yjian

4. Mahasiswa wajib memakai pakaian dan sepatu serta mematuhi
aturan rambut sesuai tata tertib perkuliahan

5. Mahasiswa wajib membawa kartu pengenal (KTM atau KTP)

6. Mahasiswa wajib menjaga kejujuran selama ujian berlangsung.

7. Mahasiswa dilarang melakukan kecurangan selama ujian, baik
secara individu maupun kelompok/berencana, termasuk
diantaranya:

a. mencontoh dan/atau menyalin jawaban peserta ujian lain;

b. bekerjasama/berkomunikasi dalam bentuk apapun dan atau
membahas soal yang diujikan dengan peserta lain pada saat ujian
sedang berlangsung;

c. memberikan/memperlihatkan pekerjaan/lembar jawaban
kepada peserta lain;

d. mempersiapkan, membawa dan menggunakan contekan selama
ujian berlangsung dengan cara apapun;

e. melakukan tangkapan layar atau merekam layar saat ujian CBT
membawa dan/atau menggunakan perangkat elektronik pribadi,
termasuk telepon pintar (smartphone), smartwatch, tablet, dan
perangkat elektronik sejenis, ke dalam ruang ujian atau ke
tempat duduk ujian, kecuali atas izin pengawas ujian;

g. mengerjakan ujian bagi peserta ujian lain atau digantikan oleh

orang lain saat mengerjakan ujian;

h. mengganti nama di lembar jawaban ujian peserta lain dengan
namanya sendiri/mengganti nama di lembar jawaban ujiannya
dengan nama peserta ujian lain;

i. tidak mengumpulkan lembar soal dan jawaban.

8. Mahasiswa dilarang meninggalkan ruangan ujian dengan alasan
apapun, sebelum diijinkan oleh pengawas ujian.

=
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BAB IV
KETENTUAN SANKSI

Pasal 8

Ketentuan Umum
Pelanggaran tata tertib akademik termasuk kode etik dan kode
perilaku akan dikenakan sanksi secara tegas dan konsisten dengan
mempertimbangkan latar belakang, tingkat keseriusan, dan akibat
dari pelanggaran yang dilakukan.
Pelanggaran Kode Etik dan Kode Perilaku UI oleh mahasiswa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memiliki 3 (tiga) tingkat yang
terdiri dari: pelanggaran ringan; pelanggaran sedang; dan
pelanggaran berat, sesuai yang tercantum pada Peraturan Rektor
Universitas Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 tentang Kode Etik dan
Kode Perilaku Universitas Indonesia, dan  Peraturan Rektor
Universitas Indonesia Nomor 5 Tahun 2024 tentang pedoman
penyelesaian pelanggaran kode etik dan kode perilaku.
Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat terdiri lebih dari
satu jenis sanksi.

Pasal 9
Pelanggaran Tata Tertib Akademik Mahasiswa

Bagi mahasiswa yang melanggar ketentuan tata tertib akademik sesuai
ketentuan umum pada pasal 8, dapat dikenakan satu atau lebih sanksi
antara lain berupa :

1.

2.
3.

Sanksi moral dalam bentuk pernyataan permohonan maaf dan
pernyataan penyesalan secara terbuka kepada publik;

Teguran dan/atau peringatan lisan/tertulis;

Pembinaan mengenai etika Penulisan Ilmiah dan penggunaan
Generative Al

Penarikan karya ilmiah

Mengganti semua kerugian dan/atau denda yang disebabkan oleh
perbuatannya;

Larangan dan/atau pembatasan mengikuti kegiatan akademik dan
kegiatan lain di lingkungan Fakultas ataupun yang membawa nama
Fakultas (skorsing);

Pencabutan status sebagai mahasiswa.

Pasal 10
Pelanggaran Tata Tertib Dalam Kegiatan Perkuliahan

Bagi mahasiswa yang melanggar ketentuan dalam Pasal 5 akan
dikenakan satu atau lebih sanksi antara lain berupa :

1.

Dilarang masuk ke dalam ruang perkuliahan oleh dosen pengampu
mata kuliah;
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Diminta meninggalkan ruangan perkuliahan oleh dosen pengampu
mata kuliah;

Digugurkan  keikutsertaannya pada mata kuliah yang
bersangkutan.

Pasal 11
Pelanggaran Tata Tertib Dalam Kegiatan
Praktikum/Magang/Praktek Kerja

Bagi mahasiswa yang melanggar ketentuan dalam Pasal 6 akan
dikenakan satu atau lebih sanksi antara lain berupa :

1.
2.

3.

Dilarang masuk ke laboratorium oleh dosen pengampu praktikum,;
Diminta meninggalkan laboratorium oleh dosen pengampu
praktikum;

Mengganti peralatan laboratorium akibat kelalaian/kecerobohan
sendiri;

Pengurangan nilai aktivitas praktikum/magang/praktek kerja.
Digugurkan keikutsertaannya pada praktikum/magang/praktek
kerja.

Pasal 12
Pelanggaran Tata Tertib Dalam Pelaksanaan Ujian

Bagi mahasiswa yang melanggar ketentuan dalam Pasal 7 akan
dikenakan satu atau lebih sanksi antara lain berupa :

1.

2.

3.

Tidak diperkenankan mengikuti ujian mata kuliah yang
bersangkutan;

Tidak diperkenankan mengikuti ujian yang berikutnya selama masa
ujian berlangsung pada semester yang bersangkutan;

Nilai mata kuliah yang diikuti pada saat pelanggaran dilakukan,
menjadi E (tidak lulus).

Pasal 13
Pengawasan dan Pelaksanaan Tata Tertib

Ketua Program Studi bertugas menangani pelanggaran ringan dan
sedang yang dilakukan oleh mahasiswa, dengan mengacu pada
pasal 8.

Ketua Program Studi dapat mengajukan permohonan penyelesaian
pelanggaran tata tertib akademik mahasiswa ke Fakultas, jika
diperlukan.

Tim Penanganan Pelanggaran Tata Tertib Fakultas dan Dewan Guru
Besar Fakultas memeriksa bukti pelanggaran dan
merekomendasikan sanksi bagi para pelanggar kepada Dekan.
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BAB V
PENUTUP

Pasal 14

(1) Keputusan ini mengikat setiap warga Fakultas dalam menjalankan
setiap aktivitas dan/atau kegiatan lainnya di dalam kampus
Universitas Indonesia.

(2) Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan apabila
terdapat kekeliruan dan/atau kekurangan akan diadakan
perbaikan sesuai dengan kebutuhan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 1 Agustus 2026
Dekan,

ditandatangani
secara elektronik
digitally signed

Prof. apt. Silvia Surini, M.Pharm.Sc., Ph.D.
NIP 197305151998022002

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh
Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara.
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